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Abstrak – Kecamatan Ngancar dengan luas wilayah 94,05 km2  yang terkenal karena memiliki tempat wisata 

Gunung Kelud, tidak hanya Gunung Kelud masih banyak tempat wisata lainya didaerah sekitaran kaki Gunung 

Kelud. Sistem informasi yang menyajikan informasi mengaenai penentuan tempat wisata di Kecamatan Ngancard 

masih kurang. Permasalahan yang didapatkanya ialah mengenai penentuan tempat wisata baru yang saling 

berkaitan dengan tempat wisata yang sudah ada. Hal itu dibutuhkan sebuah sistem untuk menentukan titik lokasi 

wisata baru yaitu dengan sebuah penerapan metode KNN dalam menentukan titik lokasi wisata yang mana dida-

lam sebuah sistem ini terdapat perhitungan jarak wisata yang sudah ada dengan jarak wisata baru. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini mengunkaan KNN (K- Nearest Neighbor),jarak Euclidien distence, program PHP 

dan MySQL sebagai penyimpanan data. Penerapan metode KNN dalam menentukan titik lokasi wisata  ini ber-

tujuan untuk memberikan kemudahan dalam menentukan titik lokasi wisata baru yang saling berkaitan dengan 

wisata yang sudah ada. Dengan hasil pengujian lokasi wisata baru paling banyak berpeluang ada 3 desa yaitu 

Sugihwaras, Sempu dan manggis dikarenakan daerah tersebuat letaknya relatif paling dekat dengan tempat wisata 

yang sudah ada serta ketiga daerah tersebut letaknya dikaki Gunung Kelud. 

Kata Kunci — Kecamatan Ngancar, Lokasi Wisata, Metode KNN, Sistem Informasi 

 

1. PENDAHULUAN 

Kecamtan Ngancar, Kabupaten Kediri, terletak 

ditenggara ibukota Kabupaten, dengan luas wilayah 

94,05 km²  terdiri dari sepuluh desa yaitu Sugihwaras, 

Sempu, Manggis, Ngancar, Babadan, Jagul, Pandan-

toyo, Margourip, Bedali, Kunjang. Ada beberapa 

desa yang letaknya relatif dekat dengan pucak 

Gunung Kelud, dari sebagian besar berada didataran 

rendah. Batas wilayah sebelah barat Kecamatan 

Wates, sebelah utaranya Kecamatan Plosoklaten dan 

Puncu, sebelah timur Gunung Kelud serta sebelah se-

latan Kabupaten Blitar [3]. Kecamatan Ngancar 

memiliki potensi sebagai kawasan wisata baru 

dengan karakteristik berbeda. Dengan daya tarik yang 

dimilikinya bersumber dari Gunung Kelud.  

Dikarenakan di Kecamatan Ngancar informasi 

mengenai penentuan titik lokasi wisata masih kurang 

, maka dengan adanya permasalahan tersebut dibu-

atlah penelitian untuk penerapan menentukan lokasi 

tempat wisata baru, sehingga dengan adanya 

penelitian ini dapat memudahkan untuk menentukan 

lokasi baru yang saling berkaitan dengan tempat 

wisata yang sudah ada. Penentuan lokasi yang tepat 

dapat menggunakan beragam pendekatan, tergantung 

pada kualitas dan kelengkapan penyediaan informasi. 

Untuk memudahkan menciptakan wisata baru di 

Kecamatan Ngancar, maka pencarian lokasi terdekat 

serta strategis dapat dilakukan dengan menghitung ja-

rak terdekat dengan objek wisata yang sudah ada 

dengan menggunakan metode KNN. Algoritma KNN 

adalah metode klarifikasi terhadap objek berdasarkan 

data pembelajaran yang jaraknya paling dekat dengan 

objek yang sudah ada. Metode ini bertujuan untuk 

mengkarifikasi objek baru berdasarkan atribut dan 

training simple. Metode KNN memiliki beberapa cara 

untuk menghitung jarak yaitu Euclidien distence, 

Manhattan distence, dan Minkowski distence [4]. 

Sistem ini menggunakan data mining yang di-

jadikan sebagai acuan dalam proses perhitungan 

dengan menggunakan metode KNN. Sistem ini 

menggunakan perhitungan jarak Euclidien yang men-

gukur jarak dari 2 (dua) buat titik dalam Euclidien 

space [4]. 

Berdasarkan uraian diatas menjadi bahan petim-

bangan untuk mencoba membuat penentuan wisata 

baru berdasarkan tempat wisata yang lebih stategis 

yaitu dengan cara ”Penerapan Metode KNN Dalam 

Menentukan Lokasi Wisata Di Kecamatan Ngancar”. 

Dari sistem ini, dapat memudahkan masyarakat untuk 

melihat tempat  wisata yang ada serta jarak dan 

menentukan titik lokasi tempat wisata baru saling 

berkaitan dengan wisata yang sudah ada. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan ialah metode 

deskripsi kualitatif yang mana metode ini 

menggunakan teknik pengambilan data berdasarkan 

hasil wawancara serta evalusi tempat wisata secara 

langsung [2]. 
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2.1 Metode Pengumpulan data 

 

 
Gambar 1. Alur Pengumpulan Data Dan Penerapan 

Sempel Data 

 

Penelitian ini diawali dengan Analisa masalah 

yang akan diteliti yaitu mengenai “penerapan metode 

KNN dalam menentukan titik lokasi wisata di keca-

matan Ngancar”. Langkah kedua pengumpulan data 

dengan cara observasi tempat serta mewawan cara 

warga setempat. Langkah ketiga setelah data terkum-

pul baru diolah menggunakan metode K-Nearest 

Neighbor . langkah keempat atau terakhir yaitu kes-

impulan data yang telah diolah. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Metode KNN 

Merupakan metode yang mencari jarak yang 

terdekat antara  jarak objek yang akan dievaluasi 

(tempat wisata baru) dengan k jarak objek (wisata 

yang sudah ada) terdekat dalam penelitian. Teknik ini 

cukup sederhana untuk diimplementasikan karena 

akan ditemukan sejumlah k jarak objek (wisata yang 

sudah ada) yang paling dekat dengan titik query 

(wisata baru). Namun di KNN perlu menentukan pa-

rameter k (jarak tetangga terdekat) untuk mengetahui 

jarak yang terbaik mendirikan wisata baru, dan nilai 

k harus ganjil serta lebih dari satu untuk mengetahui 

tetangga dari jarak yang kita uji.Tujuan KNN ialah 

untuk mengklarifikasi objek baru berdasarkan atribut 

dan training sample [4].  

 

3.2 Jarak Euclidean Distence 

Merupakan salah satu penghitungan jarak pada 

algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN). Jarak Euclid-

ean Distence digunakan untuk mengukur jarak dari 2 

buah titik dalam Euclidean space [5].  

 

 

 

 

 

Rumus Pythagoras  

 

𝐶 = √𝑎2 + 𝑏2…………………………(1) 

 

Rumus jarak Euclidean Distence 

 

√(𝑎1 − 𝑎2)2 + (𝑏1 − 𝑏2)2…………………..(2) 

 

Ketarangan : 

𝑑12 = jarak antara kediri blitar 

𝑎1 = jarak dari kota kediri (melewati Jl. Ciluwung) 

𝑎2 = jarak dari kota kediri baru 

𝑏1 =  jarak dari kota blitar (melewati Jl. Wates      

Ngancar) 

𝑏2 = jarak dari kota blitar baru 

 

Tabel 1. Tabel Jarak Tempat Wisata Dari Kota Ke-

diri   Dan Kota Blitar 

Tempat 

wisata 

Ke-

diri 

(km) 

Blitar 

(km) 

Daerah Eucledien 

Gunung 

Kelud 38.6 34.7 

Sugih 

waras 20.0262328 

Taman 

Lembu 

Suro 33.6 29.7 

Sugih 

waras 12.96341005 

Kota 

Mungil 27.6 23.7 

Sugih 

waras 4.522167622 

Kam-

pung 

Anggrek 29.4 22.4 Sempu 5.011985634 

Kam-

pung In-

dian 28.7 21.4 Sempu 6.244280642 

Korean 

fantasy 27.1 19.5 Manggis 2.158703314 

? 25 20 ? 0 

 

3.3 Use Case Diagram 

Pada  perancangan ini merupakan proses atau 

alur peran pengguna maupun sistem dalam menjalan-

kan sebuah sistem. Pengguna melakukan registrasi 

sistem atau membuka sistem yang diinginkan dapat 

mengikuti apa aja yang diperintahkan oleh sistem dan 

akhirnya pengguna dapat laporan hasil dari sistem 

[1]. 
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Gambar 2.  Use Case Diagram 

 

 

 

3.4 Activity Diagram 

Secara tidak langsung Activity Diagram hampir 

mirip dengan Usecase Diagram, namun disini 

lebih dijelaskan apa saja yang dijalankan 

pengguna maupun sistem itu sendiri. 

 

 
Gambar 3.  Activity Diagram 

 

 3.5.  Tampilan Interface  

1. Tampilan Halaman Utama  

Merupakan halaman dashboard ketika sis-

tem penerapan KNN dalam menetukan titik lo-

kasi wisata dikecamatan ngancar dibuka. Pada 

halaman ini terdapat menu yang terdapat didida-

lam sistem. 

 

Gambar 4. Tampilan Halaman Utama 

 

2. Tampilan Halaman Profil  

Merupakan halaman mengenai profil-pro-

fil tempat wisata di Kecamatan Ngancar. Dihal-

aman ini kita dapat mengetahui mengenai apa 

saja tempat wisata yang terdapat di Kecamatan 

Ngancar. 

 

 
Gambar 5. Profil Tempat Wisata 

 

3. Tampilan Tabel Wisata 

Merupakan halaman ini berisi tentang 

nama tempat wisata serta jarak tempat wisata 

dari Kediri dan Blitar yang mana jarak tersebut 

digunakan untuk menghitung jarak Euclidien 

distence. 

 
Gambar 6. Tampilan Tabel Wisata 

 

4. Tampilan Form Tambah Data 

Merupakan halaman untuk menambahkan 

tempat wisata baru sesuai dengan isi form  tabel 

yang terdapat tersedia. 
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Gambar 7. Tampilan Form Tambah Data 

 

 

5. Tampilan Form Perhitungan  

 

    Merupakan halaman untuk menetukan 

wisata baru dengan mengunakan jarak yang 

sudah terdapat ditabel(jarak lama) dengan 

jarak baru . 

 

 
Gambar 8. Perhitungan Jarak Eucludian 

 

   3.6. Lingkup Pengujian  

 
Gambar 9.  Peta Kecamatan Ngancar 

 

Lokasi pengujian yaitu kecamatan ngancar, Ka-

bupaten kediri, jawa timur yang memiliki luas wila-

yah 94,05 km² dengan lokasi geografis terletak pada 

112º6’45” sampai dengan 112º18’20” Bujur Timur 

dan 7º53’20” sampai dengan 7º58’45” Lintang se-

latan. Yang terdiri dari sepuluh desa yaitu 

Sugihwaras, Sempu, Manggis, Ngancar, Babadan, 

Jagul, Pandantoyo, Margourip, Bedali, Kunjang. 

Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini 

yaitu menggunakan KNN dimana metode ini 

menggunakan titik jarak terdekat dengan objek wisata 

yang sudah ada [3]. Dengan hasil pengujian lokasi 

wisata baru yang paling banyak berpeluang di 3 desa 

yang ada di Kecamatan Ngancar  yaitu Sugihwaras, 

Sempu dan Manggis dikarenakan daerah tersebut le-

taknya relatif  paling dekat dengan tempat wisata. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dil-

akukan maka dapat ditarik sebuah kesimpulan dian-

taranya : 

4.1 Dengan adanya penelitian ini dapat mem-

beri kemudahan masyarakat dalam menen-

tukan titik lokasi wisata baru di kecamatan 

nngancar. 

4.2 Hasil dari penelitian ini tempat wisata ban-

yak didaerah Sugihwaras, Sempu dan 

Manggis dikarenakan daerah tersebut 

dekat dengan tempat wisata. 

5. SARAN 

Berdasarkan hasil dari kondisi penelitian ini 

maka sarankan untuk beberapa hal diantaranya : 

5.1 Perlunya adanya pengembangan dalam 

pembuatan sistem serta menambahkan 

metode lainya untuk menghasilkan hasil 

yang lebih akurat. 

5.2 Dilakukannya pengkajian ulang untuk 

pengolan data sehingga dapat 

menghasilkan yang lebih maksimal lagi. 
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